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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model disposisi produktif berbasis pemahaman konseptual 

dengan melibatkan mediator kelancaran prosedural, kompetensi strategis, dan penalaran adaptif. Disposisi 

produktif dipandang sebagai hasil akhir yang mencerminkan sikap positif mahasiswa terhadap matematika, 

yang berakar dari penguasaan konsep dan keterampilan matematika lainnya. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian ekspos-fakto dengan analisis jalur untuk mengevaluasi hubungan langsung, tidak 

langsung, dan total antar variabel. Sampel terdiri dari 30 mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 

dengan pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes untuk 

mengukur pemahaman konseptual, kelancaran prosedural, kompetensi strategis, dan penalaran adaptif, 

serta kuesioner untuk disposisi produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konseptual 

berpengaruh signifikan terhadap disposisi produktif baik secara langsung maupun melalui kelancaran 

prosedural. Kompetensi strategis memberikan pengaruh total terbesar terhadap disposisi produktif 

dibandingkan mediator lainnya, meskipun tidak signifikan secara tidak langsung. Sebaliknya, penalaran 

adaptif tidak mendukung hubungan antar variabel secara signifikan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang holistik, dengan fokus pada pengembangan 

pemahaman konseptual, kelancaran prosedural, dan kompetensi strategis untuk membangun disposisi 

produktif yang positif.  
 

Kata kunci: Disposisi produktif; kelancaran prosedural; kompetensi strategis; pemahaman konseptual; 

penalaran adaptif. 
 

Abstract 
This study aims to develop a productive disposition model based on conceptual understanding by involving 

mediators of procedural fluency, strategic competence, and adaptive reasoning. Productive disposition is 

seen as an end result that reflects students' positive attitude towards mathematics, which stems from 

mastery of concepts and other mathematical skills. This study used an expos-facto research design with 

path analysis to evaluate the direct, indirect, and total relationships between variables. The sample 

consisted of 30 students of Mathematics Education Department using purposive sampling technique. The 

research instruments were tests to measure conceptual understanding, procedural fluency, strategic 

competence, and adaptive reasoning, as well as a questionnaire for productive disposition. The results 

showed that conceptual understanding had a significant effect on productive disposition both directly and 

through procedural fluency. Strategic competence provided the largest total effect on productive 

disposition compared to other mediators, although it was not significant indirectly. In contrast, adaptive 

reasoning did not significantly support the relationship between variables. Overall, this study emphasizes 

the importance of a holistic learning approach, focusing on developing conceptual understanding, 

procedural fluency and strategic competence to build positive productive dispositions.  
 

Keywords: Adaptive reasoning; conceptual understanding; productive disposition; procedural fluency; 

strategic competence  
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PENDAHULUAN 

Penguasaan matematika menjadi 

aspek krusial, terutama bagi mahasiswa 

calon guru matematika yang kelak akan 

mengajar di sekolah. Penguasaan 

matematika ini terdiri dari lima jenis 

kompetensi yang saling terkait, yaitu 

pemahaman konseptual, kelancaran 

prosedural, kompetensi strategis, 

penalaran adaptif, dan disposisi 

produktif (Agsalon, 2023; Kilpatrick et 

al., 2002). Pemahaman konseptual 

diperlukan untuk meningkatkan 

kompetensi matematika secara 

keseluruhan (Priyatna & Marsigit, 

2024). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rittle-Johnson (2017) yang menyatakan 

bahwa pemahaman konseptual yang baik 

akan mempermudah mahasiswa dalam 

menerapkan prosedur dan memilih 

strategi pemecahan masalah yang tepat. 

Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa calon 

guru matematika belum sepenuhnya 

menguasai kelima kompetensi tersebut. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa masih lemah dalam 

kelancaran prosedural, kemampuan 

strategis, dan penalaran adaptif, dengan 

pemahaman konseptual dan disposisi 

produktif berada pada kategori sedang. 

Masalah ini tercermin pada rendahnya 

pemahaman konseptual yang menyebab-

kan mahasiswa lebih bergantung pada 

hafalan daripada pemahaman mendalam 

terhadap prosedur, yang akhirnya 

menghambat kelancaran procedural.  

(Altarawneh, 2021; Hamid, 2020).  Fitria 

(2022) menunjukkan bahwa hanya 

23,71% mahasiswa yang mampu 

menguasai tiga indikator kelancaran 

prosedural (fleksibilitas, efisiensi, dan 

akurasi) dan dikategorikan sebagai 

Grade 3, sementara 32,99% dan 43,30% 

berada pada Grade 1 dan Grade 2. 

Penelitian Nuraida (2019) 

mengungkapkan kelancaran prosedural 

mahasiswa yang masih rendah.  

Beberapa penelitian telah 

membahas hubungan antara pemahaman 

konseptual dan kelancaran prosedural, 

serta dampaknya terhadap kompetensi 

strategis dan penalaran adaptif. 

Penelitian oleh Schulz (2023) 

menyatakan bahwa pemahaman konsep-

tual yang mendalam mempengaruhi 

penguasaan prosedur dan penerapan 

strategi dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Penalaran adaptif, yang 

berkaitan erat dengan pemahaman 

konseptual, memungkinkan mahasiswa 

berpikir kritis dan fleksibel, yang sangat 

penting dalam menyelesaikan masalah 

yang lebih kompleks (Kilpatrick et al., 

2002). Namun, kebanyakan penelitian 

masih fokus pada satu atau dua 

kompetensi seperti penelitian (Darwani 

et al., 2023; Schulz, 2023) tanpa 

menggali keterkaitan antar lima 

kompetensi matematika secara 

menyeluruh seperti pemahaman konsep-

tual atau kelancaran prosedural, tanpa 

memperhatikan hubungan antar dimensi 

tersebut (Altarawneh, 2021; Awofala et 

al., 2022). Kurangnya penelitian yang 

menyelidiki kelima kompetensi secara 

integratif mengarah pada pemahaman 

yang tidak lengkap tentang bagaimana 

kompetensi-kompetensi tersebut saling 

berinteraksi dan membentuk kemam-

puan matematika yang komprehensif. 

Penurunan kelima kompetensi ini juga 

memengaruhi disposisi produktif 

mahasiswa, yang pada gilirannya 

mengurangi motivasi mereka dalam 

belajar matematika. 

Disposisi produktif berhubungan 

erat dengan kesiapan untuk terlibat 

dalam pembelajaran yang lebih 

mendalam, berpikir reflektif, dan 

menggunakan pengetahuan yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan 

masalah secara efektif (Husniah & 
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Arianto, 2021; Qiang et al., 2020; Zhang, 

2021).Güner & Gökçe (2021) 

menunjukkan bahwa disposisi berpikir 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap prestasi matematika. 

Bagi seorang calon guru, disposisi 

produktif ini berperan besar dalam 

kesiapan untuk mengajar matematika 

dengan efektif kelas (Duodu et al., 2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model disposisi 

produktif berbasis pemahaman 

konseptual dan menggali hubungan antar 

kompetensi matematika, sehingga dapat 

mendiagnosis fokus kompetensi utama 

matematika yang perlu mendapat 

perhatian dengan pembelajaran yang 

tepat serta menggunakan alat ukur yang 

tepat untuk memberikan umpan balik 

formatif kepada dosen dan mahasiswa 

untuk meningkatkan kompetensi 

matematika (Junpeng, 2020). 

Pendekatan pembelajaran yang 

lebih menyeluruh dan terintegrasi sangat 

diperlukan, sehingga mahasiswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan memperbaiki disposisi 

produktif terhadap matematika (Schulz, 

2023).  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan 

expost facto. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis jalur. 

Analisis jalur tidak hanya mengetahui 

berapa besar pengaruhnya pada setiap 

variabel, juga menentukan variabel mana 

yang paling berpengaruh langsung atau 

tidak langsung atau pengaruh tidak 

langsung pada penelitian ini. Adapun 

desain penelitian disajikan pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

Z1 : Pemahaman Konseptual  

Z2 : Kelancaran Prosedural 

Z3  : Kompetensi Strategis  

Z4  : Penalaran Adaptif 

Z5 : Disposisi Produktif 

 

Berdasarkan Gambar 1, terdapat 

5 variabel yang diduga dapat 

mempengaruhi disposisi produktif. 

Berdasarkan paradigma dapat dilakukan 

dekomposisi korelasi yang menunjukkan 

hubungan antar variabel  (variabel  

independen/eksogen  dan  variabel  

dependen/endogen).  

Instrumen penelitian terdiri dari 

tes dan kuesioner. Tes  digunakan untuk 

mengukur pemahaman konseptual, 

kelancaran prosedural, kompetensi 

strategis, dan penalaran adaptif melalui 

soal uraian dan tugas matematika pada 

materi sistem persamaan linear pada 

level C1 sampai C6. Adapun indikator 
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setiap kompetensi disajikan pada Tabel 

1. Disposisi produktif diukur dengan 

kuesioner yang menilai sikap positif 

mahasiswa terhadap matematika. Aspek 

yang diukur meliputi  sikap positif, 

motivasi, efikasi diri, serta kemampuan 

untuk belajar dan berkembang secara 

berkelanjutan.  Data dikumpulkan dari 

30 mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Matematika di Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa menggunakan teknik 

purposive sampling setelah instrumen 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Untuk 

analisis data, digunakan analisis jalur 

(path analysis) dengan bantuan SPSS, 

Lisrel, dan Sobel test. Sebelum analisis 

jalur, dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, 

multikolinieritas, dan heterokedastisitas. 

Analisis jalur ini digunakan untuk 

menguji hubungan langsung, tidak 

langsung, dan total antara variabel-

variabel yang diteliti guna memahami 

pengaruhnya terhadap disposisi 

produktif mahasiswa. 

Keseluruhan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian 

dikembangkan berdasarkan indikator 

setiap variabel yang dikembangkan oleh 

para ahli (disajikan pada Tabel 1). 

Sebelum digunakan dalam penelitian, 

instrumen telah melewati tahap uji 

validitas dan reliabilitas dan telah 

dinyatakan layak digunakan untuk  

mengukur variabel yang diamati. 

 

Tabel 1. Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Indikator 

kemampuan 

pemahaman 

konseptual 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan membentuk konsep tersebut. 

c. Memberikan contoh atau non-contoh dari konsep yang dipelajari. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep 

kelancaran 

prosedural 

a. Menggunakan prosedur dan memanfaatkan prosedur.  

b. Memilih prosedur. 

c. Memperkirakan hasil suatu prosedur. 

d. Memodifikasi atau memperhalus prosedur. 

kompetensi 

strategis 

a. Menyajikan suatu masalah secara matematik dalam berbagai 

bentuk (numerik, simbolis, verbal, atau grafis). 

b. Memilih rumus, pendekatan atau metode yang tepat untuk 

memecahkan masalah 

c. Memeriksa kebenaran penyelesaian masalah yang telah diperoleh. 

penalaran 

adaptif 

a. Menyusun dugaan (conjecture). 

b. Memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu 

pernyataan. 

c. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan d)   Memeriksa 

kesahihan suatu argument. 

d. Menemukan pola pada suatu gejala matematis. 

Disposisi 

Produktif 

a. Bersemangat. 

b. Tidak mudah menyerah. 

c. Percaya diri. 

d. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 

e. Mau berbagi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ringkasan hasil penelitian secara 

deskriptif untuk seluruh data yang telah 

dikonversi menjadi skala 100 disajikan 

pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Ringkasan Statistik Deskriptif Setelah ditransformasi 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pemahaman Konseptual 

(Z1) 
30 0,00 1,00 0,198 0,250 

Kelancaran Prosedural 

(Z2) 
30 0,00 0,50 0,142 0,127 

Kompetensi Strategis 

(Z3) 
30 0,00 1.00 0,197 0,248 

Penalaran Adaptif (Z4) 30 0,00 1,00 0,165 0,238 

Disposisi Produkti (Z5) 30 0,00 1,00 0,167 0,199 

Berdasarkan Tabel 2, mean 

setiap variabel tidak jauh berbeda dan 

mean tertinggi pada kemampuan 

pemahaman konseptual (Z1), dan 

standar deviasi tertinggi pada 

kemampuan pemahaman konsep. 

Sebelum uji prasyarat dan uji hipotesis 

dilakukan, data disposisi produktif 

terlebih dahulu  dikonversi  menjadi data 

berskala  interval dengan  teknik Method 

of Sucsessive Interval (MSI). Uji 

prasyarat yang dibutuhkan dalam 

analisis jalur adalah uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas, serta uji 

heterokedastisitas. Analisis data ini 

dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM 

SPSS for windows. Selanjutnya, analisis 

data untuk menguji hipotesis penelitian 

menggunakan teknik analisis jalur, 

disajikan pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Kesimpulan Uji Asumsi Klasik Persamaan Struktural 2 dan 3 

Uji Asumsi Klasik Persamaan Sub Struktural 2 Persamaan Sub Struktural 3  

Normalitas 

 

 

 

Multikolinearitas 
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Uji Asumsi Klasik Persamaan Sub Struktural 2 Persamaan Sub Struktural 3  

Heterokedastisitas 

  

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji 

asumsi klasik pada persamaan sub 

struktural 1 dan 2, pada uji normalitas 

diperoleh bentuk histogram berbentuk 

lonceng terbalik, dengan demikian data 

terdistribusi dengan normal. Pada uji 

Multikolinearitas, diperoleh Nilai 

Tolerance > 0,1 atau Nilai VIF < 10 

maka multikolinearitas tidak terjadi. 

Pada uji Heterokedastisitas, Karena 

Scatterplot tidak membentuk pola 

tertentu / pola menyebar acak sehingga 

tidak terjadi masalah heterokedastisitas, 

dengan demikian uji prasyarat terpenuhi.

 

Tabel 4. Kesimpulan Uji Asumsi Klasik Persamaan Struktural 4 dan 5 

Uji Asumsi Klasik Persamaan Sub Struktural 4 Persamaan Sub Struktural 5 

Normalitas 

  
  

 

Multikolinearitas  

 
 

 

Heterokedastisitas 

  

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji 

asumsi klasik pada persamaan sub 

struktural 3 dan 4, pada uji normalitas 

diperoleh bentuk histogram berbentuk 
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lonceng terbalik, dengan demikian data 

terdistribusi dengan normal. Pada uji 

Multikolinearitas, diperoleh Nilai 

Tolerance > 0,1 atau Nilai VIF < 10 

maka tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. Pada uji 

Heterokedastisitas, Karena Scatterplot 

tidak membentuk pola tertentu/pola 

menyebar acak sehingga tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas. Dengan 

demikian uji prasyarat terpenuhi. 

Setelah uji asumsi klasik 

terpenuhi, pengolahan data dilanjutkan 

dengan analisis jalur. Hasil analisis data 

dengan bantuan aplikasi lisrel 10 secara 

visual disajikan dengan diagram jalur 

pada Gambar 2. 

Gambar 2. Estimasi dan nilai t sig berdasarkan output lisrel  

 

Melalui visualisasi dari output lisrel 

dapat disubtitusikan nilai korelasi ke 

dalam desain penelitian secara 

keseluruhan disajikan pada  Gambar 3.

 

 
Gambar 3. Korelasi antar variabel 

 

Berdasarkan Gambar 2, setelah 

memperoleh nilai p maka disubtitusikan 

ke persamaan sebagai berikut 

Z1 = 0.50Z5 

Z2 = 0.40Z1 

Z3 = 1.3Z2 - 0.15Z1 

Z4 = - 1.59Z2 + 0.69Z3 + 0.94Z1 

Z5 = 0.93Z2 + 1.13Z3 - 0.581Z4 + 

0.50Z1 

 

Hubungan antar variabel eksogen dan 

endogen disajikan pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Hasil Uji Lisrel untuk Pengaruh Langsung 

Arah Hubungan Estimasi t sig R square Keterangan 

Pengaruh langsung 

pemahaman konsep (Z1) ke 

kelancaran prosedural (Z2)  

0,40 7,09 0,63 

Signifikan 

berpengaruh 

positif 

Pengaruh langsung 

pemahaman konsep (Z1)  ke 

kompetensi strategis (Z3)  
-0,15 -0,61 0,33 

Tidak 

signifikan 

Pengaruh langsung 

pemahaman konsep (Z1) ke 

penalaran adaptif (Z4)  
0,94 6,71 0,76 

Signifikan 

berpengaruh 

positif 

Pengaruh langsung 

pemahaman konsep (Z1)  ke 

disposisi produktif (Z5)  
0,50 4,10 0,90 

signifikan 

berpengaruh 

positif 

Pengaruh langsung kelancaran 

prosedural (Z2)  ke 

kompetensi strategis (Z3)   
1,33 2,78 0,33 

signifikan 

berpengaruh 

positif 

Pengaruh langsung kelancaran 

prosedural (Z2)  ke penalaran 

adaptif (Z4)   
-1,59 -5,16 0,76 

Tidak 

signifikan 

Pengaruh langsung kelancaran 

prosedural (Z2)  ke disposisi 

produktif (Z5) 
0.93 12,57 0,90 

signifikan 

berpengaruh 

positif 

kompetensi strategis (Z3)  ke 

penalaran adaptif (Z4)  0,69 6,63 0,76 

signifikan 

berpengaruh 

positif 

kompetensi strategis (Z3)  ke 

Disposisi produktif (Z5) 1,13 12,57 0,90 

signifikan 

berpengaruh 

positif 

Pengaruh disposisi produktif 

(Z5) ke pemahaman konsep 

(Z1) 
0,5 4,10 0,90 

signifikan 

berpengaruh 

positif 

Catatan: Berpengaruh signifikan bila t sig > 1,96 

 

Berdasarkan Tabel 5, 

pemahaman konsep (Z1) berpengaruh 

positif terhadap kelancaran prosedural 

(Z2), dengan nilai estimate sebesar 0,40. 

Artinya jika pemahaman konsep (Z1) 

meningkat sebesar satu satuan, maka 

kelancaran prosedural (Z2) meningkat 

40%. Nilai R square sebesar 0,63, artinya 

kelancaran prosedural (Z2) dipengaruhi 

oleh pemahaman konsep (Z1) sebesar 

62,7%, sisanya dipengaruhi variabel 

lain. Pemahaman konsep (Z1) 

berpengaruh positif terhadap penalaran 

adaptif (Z4), dengan nilai estimate 
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sebesar 0,94. Artinya jika pemahaman 

konsep (Z1) meningkat sebesar stau 

satuan, maka penalaran adaptif (Z4) 

meningkat 94%. Nilai R square sebesar 

0,67, artinya penalaran adaptif (Z4) 

dipengaruhi oleh pemahaman konsep 

(Z1) sebesar 62,7%, sisanya dipengaruhi 

variabel lain. Pemahaman konsep (Z1)  

berpengaruh positif terhadap disposisi 

produktif (Z5), dengan nilai estimate 0,5. 

Artinya jika pemahaman konsep (Z1) 

meningkat sebesar satu satuan, maka 

disposisi produktif (Z5) meningkat 50%. 

Nilai R square sebesar 0,90, artinya Z5 

dipengaruhi Z1 sebesar 90%, sisanya 

dipengaruhi variabel lain.  

Kelancaran prosedural (Z2)  

berpengaruh positif terhadap kompetensi 

strategis (Z3), dengan nilai estimate 

1,33. Artinya jika kelancaran procedural 

(Z2) meningkat sebesar satu satuan, 

maka kompetensi strategis (Z3) 

meningkat 113%. Nilai R square sebesar 

0,33, artinta Z3 dipengaruhi kelancaran 

prosedural (Z2) sebesar 33%, sisanya 

dipengaruhi variabel lain. Kelancaran 

prosedural (Z2)  berpengaruh positif 

terhadap  disposisi produktif (Z5), 

dengan nilai estimate 0,93. Artinya jika 

kelancaran procedural (Z2) meningkat 

sebesar satu satuan, maka disposisi 

produktif (Z5) meningkat 93%. Nilai R 

square sebesar 0,90, artinya disposisi 

produktif (Z5) dipengaruhi (Z2) sebesar 

90%, sisanya dipengaruhi variabel lain.  

Kompetensi strategis (Z3)  

berpengaruh positif terhadap penalaran 

adaptif (Z4) dengan nilai estimate 

sebesar 0,69. Artinya jika kompetensi 

strategis (Z3)  meningkat sebesar satu 

satuan, maka penalaran adaptif (Z4) 

meningkat 69%. Nilai R square sebesar 

0,76, artinya penalaran adaptif (Z4) 

dipengaruhi oleh kompetensi strategis 

(Z3)  sebesar 76%, sisanya dipengaruhi 

variabel lain. Kompetensi strategis (Z3) 

berpengaruh positif terhadap disposisi 

produktif (Z5) dengan nilai estimate 

sebesar 1,13. Artinya Jika kompetensi 

strategis (Z3) meningkat sebesar satu 

satuan, maka disposisi produktif (Z5) 

meningkat 113%. Nilai R square sebesar 

0,90, artinya disposisi produktif (Z5) 

dipengaruhi oleh kompetensi strategis 

(Z3) sebesar 90%. Disposisi produktif 

(Z5) berpengaruh positif terhadap 

pemahaman konsep (Z1) dengan nilai 

estimate sebesar 0,50. Artinya jika 

disposisi produktif (Z5) meningkat 

sebesar satu satuan, maka pemahaman 

konsep (Z1) meningkat 50%. Nilai R 

square sebesar 0,90, artinya pemahaman 

konsep (Z1) dipengaruhi oleh disposisi 

produktif (Z5)  sebesar 90%, sisanya 

dipengaruhi variabel lain. Adapun untuk 

pengaruh tidak langsung, simpulan 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Lisrel untuk Pengaruh Tidak Langsung 
Arah Hubungan Estimasi pengaruh 

tidak langsung  
t sobel kesimpulan 

Pengaruh pemahaman konsep  (Z1) ke 

disposisi produktif (Z5) melalui kelancaran 

procedural (Z2) 

0,37 3,42 

 

signifikan 

Pengaruh pemahaman konsep (Z1) ke disposisi 

produktif (Z5) melalui kompetensi strategis 

(Z3) 

0,17 -0,60 

 

Tidak 

signifikan 

Pengaruh pemahaman konsep (Z1) ke disposisi 

produktif (Z5) melalui penalaran adaptof (Z4) 

-0,54 -2,08 

 

Tidak 

signifikan 

Catatan: Berpengaruh signifikan bila t sobel > 1,96
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Berdasarkan Tabel 6. Pemahaman 

konsep (Z1) memiliki pengaruh tidak 

langsung yang signifikan terhadap 

disposisi produktif (Z5) melalui 

kelancaran prosedural (Z2), dengan 

estimasi sebesar 0,37. Artinya 

pemahaman konsep yang baik akan 

mendorong peningkatan disposisi 

produktif jika individu memiliki 

kelancaran dalam prosedur. Sedangkan 

kompetensi strategis tidak secara nyata 

memperkuat hubungan antara 

pemahaman konsep dengan disposisi 

produktif, begitupun penalaran adaptif 

tidak menunjukkan kontribusi positif 

dalam menjembatani pemahaman 

konsep terhadap disposisi produktif. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Lisrel untuk Pengaruh Total 

Arah Hubungan Besar pengaruh 

total  

Pengaruh total pemahaman konsep (Z1) ke disposisi produktif 

(Z5) melalui kelancaran procedural (Z2) 0,13 

Pengaruh total pemahaman konsep (Z1) ke disposisi produktif 

(Z5) melalui kompetensi strategis (Z3) 0,67 

Pengaruh total pemahaman konsep (Z1) ke disposisi produktif 

(Z5) melalui penalaran adaptof (Z4) 
-0,05 

 

 Berdasarkan Tabel 7. Pengaruh 

total menunjukkan gabungan dari 

pengaruh langsung dan tidak langsung 

dari pemahaman konsep (Z1) terhadap 

disposisi produktif (Z5) melalui masing-

masing jalur. Jalur melalui Kelancaran 

Prosedural (Z2), pengaruh total sebesar 

0,13 menunjukkan kontribusi positif, 

meskipun kecil. Artinya kelancaran 

prosedural memberikan kontribusi 

positif, tetapi bukan jalur dominan. Jalur 

melalui Kompetensi Strategis (Z3), 

pengaruh total mencapai 0,67, yang 

merupakan pengaruh terbesar 

dibandingkan jalur lainnya. Artinya 

kompetensi strategis adalah jalur yang 

paling signifikan secara total dalam 

menjembatani pemahaman konsep ke 

disposisi produktif, meskipun pengaruh 

tidak langsungnya tidak signifikan. Jalur 

melalui Penalaran Adaptif (Z4), 

pengaruh total sebesar -0,05, 

menunjukkan kontribusi negatif, 

meskipun relatif kecil. Artinya penalaran 

adaptif bukanlah jalur yang mendukung 

hubungan pemahaman konsep dengan 

disposisi produktif. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengaruh langsung pemahaman konsep 

(Z1) terhadap kelancaran prosedural 

(Z2) signifikan dengan nilai estimasi 

0,40, yang berarti peningkatan 

pemahaman konsep sebesar satu satuan 

dapat meningkatkan kelancaran 

prosedural sebesar 40%. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Mylopoulos et al., 

(2018) yang menekankan bahwa 

keterhubungan antara pemahaman 

konsep dasar dan kemampuan 

prosedural dapat membantu seseorang 

dalam mengembangkan strategi adaptif. 

Selain itu, pemahaman konsep juga 

memiliki pengaruh langsung signifikan 

terhadap disposisi produktif (Z5) dengan 

estimasi sebesar 0,50, menunjukkan 

hubungan positif yang mendukung 

pentingnya pemahaman konsep sebagai 

dasar peningkatan kompetensi produktif. 

Sementara itu, kelancaran prosedural 

(Z2) memiliki pengaruh yang lebih besar 
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terhadap disposisi produktif, yaitu 

sebesar 0,93. Keterampilan prosedural 

merupakan elemen kunci dalam 

membangun kompetensi strategis dan 

hasil belajar yang produktif 

(Altarawneh, 2021) 

Pada pengaruh tidak langsung, 

jalur dari pemahaman konsep (Z1) ke 

disposisi produktif (Z5) melalui 

kelancaran prosedural (Z2) memiliki 

estimasi sebesar 0,37, yang signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

kelancaran prosedural adalah mediator 

yang penting dalam hubungan tersebut. 

(Wang & Zhao, 2021) menjelaskan 

bahwa peran mediator dalam sebuah 

hubungan dapat memperkuat atau 

memperlemah efek langsung dari 

variabel eksogen terhadap endogen, 

yang mendukung pentingnya kelancaran 

prosedural dalam penelitian ini. 

Sebaliknya, jalur yang melibatkan 

kompetensi strategis (Z3) dan penalaran 

adaptif (Z4) tidak signifikan, dengan 

estimasi masing-masing sebesar 0,17 

dan -0,54. Ini menunjukkan bahwa 

kedua jalur tersebut tidak memberikan 

kontribusi tambahan yang berarti 

terhadap disposisi produktif. 

Dalam hal pengaruh total, jalur 

melalui kelancaran prosedural (Z2) 

memberikan kontribusi total sebesar 

0,13, sementara jalur melalui 

kompetensi strategis (Z3) memiliki 

pengaruh total terbesar, yaitu 0,67. 

Menurut Hayes (2018), pendekatan jalur 

memberikan kemampuan untuk 

mengevaluasi hubungan kausal yang 

melibatkan mediator dan moderator, 

sehingga memungkinkan analisis 

pengaruh total. Sebaliknya, jalur melalui 

penalaran adaptif (Z4) memberikan 

kontribusi negatif sebesar -0,05, yang 

menunjukkan bahwa jalur ini tidak 

mendukung hubungan antara 

pemahaman konsep dan disposisi 

produktif. 

Secara keseluruhan, kelancaran 

prosedural (Z2) dan kompetensi strategis 

(Z3) adalah jalur yang paling signifikan 

dalam mendukung disposisi produktif 

(Z5) berdasarkan pemahaman konsep 

(Z1). Seperti yang dijelaskan oleh 

(Awofala et al., 2022)pembentukan 

kompetensi strategis dan adaptif sangat 

dipengaruhi oleh interaksi yang 

kompleks antara kemampuan kognitif, 

keterampilan prosedural, dan 

lingkungan. Selain itu kompetensi 

prosedural, kompetensi strategis, dan 

penalaran adaptif saling melengkapi dan 

mendukung satu sama lain dalam proses 

pembelajaran, ketiga kompetensi ini 

berperan penting dalam pengembangan 

keterampilan kognitif yang lebih tinggi 

(Lemaire, 2017). 

Seseorang memiliki disposisi 

produktif yang lebih baik ketika 

menggunakan semua aspek kemampuan 

matematis, seperti pemahaman 

konseptual yang kuat, keterampilan 

dalam menjalankan prosedur dengan 

lancar, strategi pemecahan masalah yang 

efektif, dan kemampuan penalaran 

adaptif (Barham, 2020). Hasil penelitian 

Barham (2020) menunjukkan bahwa 

guru matematika perlu mengembangkan 

kelima kemampuan matematis ini, 

terutama disposisi produktif. Dengan 

kemampuan ini, guru cenderung lebih 

mampu menumbuhkan sikap positif 

siswa terhadap matematika. Siswa 

memiliki kemampuan untuk mengaitkan 

konsep yang berbeda melalui 

pemahaman konseptual dan kompetensi 

strategis, sementara kelancaran 

prosedural dan penalaran adaptif 

membantu mereka menerapkan konsep 

secara logis dan reflektif. 

Penalaran adaptif, pemahaman 

konseptual, kompetensi strategis, dan 

kelancaran prosedural merujuk pada 

pengetahuan konten matematika dan 

merupakan proses kognitif. Disposisi 

produktif merujuk pada sesuatu yang 
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berbeda. Alat intelektual yang digunakan 

siswa dalam menyelesaikan tugas 

matematika adalah penalaran adaptif, 

pemahaman konseptual, kompetensi 

strategis, dan kelancaran prosedural  

yang merupakan kemahiran matematika. 

Disposisi produktif adalah konstituen 

emosional yang dicirikan oleh keyakinan 

bahwa masalah matematika dapat 

diselesaikan dengan respons afektif yang 

menyertainya, yang memungkinkan 

keyakinan tersebut. Di samping itu, 

disposisi produktif adalah tempat di 

mana elemen-elemen intelektual dapat 

berfungsi dan berinteraksi satu sama lain 

dalam pemecahan masalah matematika 

(Awofala et al., 2022; Güner & Gökçe, 

2021; Husniah & Arianto, 2021; Wang 

& Zhao, 2021) 

Terlepas dari latar belakang yang 

berbeda, semua siswa dapat belajar 

matematika dengan baik dan menjadi 

mahir jika mereka memiliki lingkungan 

belajar yang memperkaya, waktu yang 

memadai, tujuan yang sesuai dengan 

perkembangan, materi yang disusun 

dengan baik, program, evaluasi, dan 

pembelajaran yang direncanakan dengan 

baik (Awofala et al., 2022; Wilkerson, 

2021). Menyajikan matematika secara 

kontekstual dan relevan secara sosial 

memiliki potensi untuk meningkatkan 

disposisi produktif matematis siswa dan 

untaian kecakapan matematika lainnya 

(Hsu et al., 2021). Diperkuat oleh 

Wilkerson (2021) melihat matematika 

sebagai sesuatu yang masuk akal, 

berguna, dan bermanfaat adalah tiga 

kunci utama meningkatkan disposisi 

produktif.  

Pembelajaran berbasis masalah 

berdampak positif pada peningkatan 

kemampuan kognitif siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah 

meningkatkan nilai kognitif rata-rata 

hingga 80,8%, serta meningkatkan 

tingkat aktivitas belajar dan berpikir 

kritis siswa. Pembelajaran berbasis 

masalah mendorong siswa untuk terus 

berusaha menyelesaikan masalah 

meskipun menghadapi tantangan, yang 

pada akhirnya mengembangkan sikap 

positif terhadap matematika dan 

meningkatkan disposisi produktif 

mereka (Lomri & Dasari, 2024; Roorda 

et al., 2024).Diperkuat oleh Dorimana et 

al., (2022) bahwa pembelajaran berbasis 

masalah dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif, kritis, dan terlibat dalam 

pembelajaran, yang berkontribusi pada 

disposisi produktif yang positif. Selain 

itu pembelajaran CBSA memungkinkan 

siswa mengeksplorasi pengetahuan 

secara aktif, yang meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan kognitif 

mereka (Handayani & Mustadi, 2023). 

Pendekatan pengajaran yang digunakan 

akan mempengaruhi kemampuan 

matematis ( Fitria & Mustika, 2024). 

Pendekatan STEM secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

matematika peserta didik dalam semua 

komponen yang diuji. Pendekatan ini 

tidak hanya memperkuat pemahaman 

konseptual dan kemampuan prosedural 

siswa, tetapi juga mengembangkan 

kompetensi strategis mereka dalam 

memecahkan masalah, meningkatkan 

kemampuan penalaran adaptif, serta 

membangun disposisi produktif yang 

lebih positif terhadap matematika. Hal 

ini terjadi karena pendekatan STEM 

memungkinkan siswa untuk terlibat 

dalam pembelajaran interdisipliner dan 

aplikatif yang relevan dengan dunia 

nyata. Pendekatan STEM secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

pemahaman koseptualm kelancaran 

procedural, kompetensi strategis dalam 

memecahkan masalah dan penalaran 

adaptif, serta menumbuhkan disposisi 

produktif (Elsayed, 2022). Disposisi 

yang positif memungkinkan siswa untuk 
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lebih mudah mengatasi tantangan dalam 

pembelajaran matematika, terutama 

pada materi yang lebih kompleks. 

Penggunaan MatGPT dapat 

meningkatkan kompetensi matematika 

siswa secara signifikan (El-shara & 

Tabieh, 2025), pembelajaran yang 

melibatkan diskusi dan refleksi, dengan 

mengeksplorasi berbagai cara untuk 

menyelesaikan masalah, memperkuat 

keterampilan strategis dan penalaran 

adaptif (Ngu & Phan, 2024) 

Alternatif cara yang dilakukan 

untuk membantu meningkatkan 

pemahaman konseptual dan kompetensi 

strategis, sementara kelancaran 

prosedural dan penalaran adaptif, 

disposisi produktif seperti: 1) memilih 

pendekatan pembelajaran yang tepat 

sesuai kebutuhan peserta didik; 2) 

membuat perangkat pembelajaran; 3) 

membuat soal-soal yang meningkatkan 

proses berpikir matematis sehingga 

meningkatkan kemampuan matematis 

siswa; 4) meningkatkan kemampuan 

guru melalui seminar, pelatihan, dan 

lainnya; 5) memberikan tantangan 

matematis kepada peserta didik (Herlina 

& Juandi, 2022). Lebih lanjut Sweller & 

Chandler (2020) menunjukkan bahwa 

penerapan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah atau memahami 

konsep tertentu dapat membantu dalam 

membangun dan memperdalam 

pemahaman mereka 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemahaman konseptual memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

pembentukan disposisi produktif 

mahasiswa, baik secara langsung 

maupun melalui peran mediator seperti 

kelancaran prosedural. Kompetensi 

strategis memberikan kontribusi total 

terbesar terhadap disposisi produktif jika 

dibandingkan dengan mediator lainnya, 

meskipun kontribusi tidak langsungnya 

tidak signifikan. Penalaran adaptif, 

walaupun dianggap penting, tidak 

menunjukkan hubungan signifikan 

dalam meningkatkan disposisi produktif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menyoroti pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang menyeluruh dalam 

pendidikan matematika, dengan 

menitikberatkan pada pengembangan 

pemahaman konseptual, kelancaran 

prosedural, dan kompetensi strategis 

untuk meningkatkan disposisi produktif 

mahasiswa. 

 Perlu mengadopsi pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan pemahaman konseptual 

untuk meningkatkan kelancaran 

prosedural dan kompetensi strategis 

mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memperkenalkan materi melalui 

metode interaktif, seperti diskusi dan 

eksplorasi masalah matematika. 
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